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untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

i. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang
telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan

ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
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KATA PENGANTAR

Pendidikan adalah fondasi utama dalam membangun
peradaban yang maju dan manusiawi. Namun, dalam
praktiknya, masih banyak anak-anak yang terpinggirkan karena
perbedaan fisik, mental, sosial, atau latar belakang
mereka. Pendidikan Inklusif hadir sebagai respons atas
kebutuhan mendesak untuk menciptakan sistem pendidikan
yang benar-benar adil dan merangkul semua individu tanpa
terkecuali. Buku ini tidak hanya berbicara tentang teori, tetapi
juga menawarkan solusi praktis dan inspirasi untuk
mewujudkan pendidikan yang inklusif.

Tujuan utama buku ini adalah untuk membuka wawasan
pembaca tentang pentingnya pendidikan inklusif sebagai alat
untuk mencapai kesetaraan dan keadilan sosial. Melalui
berbagai contoh, strategi, dan analisis mendalam, buku ini
mengajak kita semua baik pendidik, orang tua, pembuat
kebijakan, dan masyarakat umum untuk mengambil peran aktif
dalam menciptakan lingkungan belajar yang ramah,
mendukung, dan memberdayakan bagi setiap anak.

Penulis menyadari bahwa mewujudkan pendidikan
inklusif bukanlah tugas yang mudah, dibutuhkan komitmen,
kolaborasi, dan perubahan paradigma dari semua pihak.
Namun, Penulis yakin bahwa dengan semangat kebersamaan
dan tekad yang kuat, kita dapat menciptakan sistem pendidikan
yang tidak hanya mengakui keragaman, tetapi juga
merayakannya sebagai kekuatan yang memperkaya kehidupan

kita semua.



Akhir kata, saya berharap buku ini dapat menjadi sumber
inspirasi dan referensi bagi siapa pun yang peduli terhadap
masa depan pendidikan dan kemanusiaan. Mari kita bersama-
sama mewujudkan kesetaraan untuk semua, karena setiap anak
berhak mendapatkan kesempatan untuk belajar, berkembang,
dan meraih mimpi mereka.

Malang, Maret 2025

Editor

Arshy Prodyanatasari
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BAB 1
MEMAHAMI PENDIDIKAN INKLUSIF

Loso Judijanto
IPOSS, Jakarta
E-mail: losojudijantobumn@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif adalah upaya untuk menyediakan
lingkungan belajar yang mengakomodasi keberagaman
kebutuhan setiap siswa tanpa diskriminasi. Konsep ini
mengedepankan prinsip kesetaraan dan menjamin seluruh
murid, termasuk yang berkebutuhan khusus mempunyai akses
sama pada pembelajaran. Pada konteks pendidikan inklusif
sekolah berperan sebagai institusi yang memfasilitasi akses,
dukungan, serta keterampilan yang dibutuhkan siswa agar
mampu berkembang sesuai potensi masing-masing. Di
Indonesia pendidikan inklusif menjadi bagian dari kebijakan
pendidikan nasional sebagai upaya menghapus halangan murid
mengakses pendidikan. Implementasi konsep ini masih
mengalami beberapa masalah seperti keterbatasan sumber daya
dan kendala sosial. Dengan dukungan tepat pendidikan inklusif
berpeluang menciptakan perubahan positif di lingkungan
pendidikan hingga mewujudkan visi kesetaraan seluruh siswa
dalam belajar dan berpartisipasi.

B. KONSEP DASAR PENDIDIKAN INKLUSIF
Pendidikan inklusif merupakan metode yang berupaya
menciptakan kesetaraan bagi semua siswa dengan menghargai
keragaman dan memastikan akses pendidikan setara. Dalam
konteks pendidikan inklusi berarti menyediakan ruang yang
memungkinkan tiap anak tanpa kecuali berpartisipasi penuh
dalam lingkungan belajar yang sama. Dengan kerangka hukum
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dan dukungan kebijakan di berbagai negara, pendidikan inklusif
menjadi komitmen global dalam mewujudkan hak pendidikan.
Pendekatan ini menyadari tiap anak berpotensi unik yang
menuntut sistem pendidikan lebih responsif, adaptif, dan
merangkul perbedaan individu.

1.

Definisi dan Prinsip-Prinsip Pendidikan Inklusif
Pendidikan inklusif adalah sebuah metode pada sistem
pendidikan yang ditujukan menjamin seluruh murid
mendapatkan kesempatan belajar sama di lingkungan yang
sama termasuk siswa berkebutuhan khusus. Prinsip utama
pendidikan inklusif adalah meniadakan segala bentuk
diskriminasi, mengapresiasi keberagaman, dan mendukung
hak setiap anak memperoleh pendidikan setara dan
berkualitas. Hal ini tidak hanya tentang menempatkan
murid berkebutuhan khusus pada kelas umum tapi
mengenai  penyesuaian sistem pendidikan agar lebih
responsif terhadap keberagaman kebutuhan dan kemampuan
siswa pula.

Pendidikan inklusif —melibatkan proses penyesuaian
kurikulum, metode pengajaran, dan lingkungan belajar agar
memenuhi kebutuhan setiap siswa tanpa terkecuali. Dalam
upaya menciptakan inklusi yang efektif, sekolah harus
memiliki komitmen dalam mengembangkan pendekatan
bersifat adaptif dan fleksibel. Guru perlu bisa melakukan
akomodasi berbagai kebutuhan belajar yang beragam dalam
aspek kecepatan belajar ataupun gaya belajar.

Inklusi dalam pendidikan mencakup konsep kesetaraan dan
keadilan di mana setiap siswa mendapatkan peluang
pembelajaran setara tanpa melihat latar belakang atau
keterbatasan murid. Setiap sistem pendidikan harus
menyambut keberagaman sebagai sumber daya yang
memperkaya proses pembelajaran, bukan sebagai
penghambat (A. Smith & Williams, 2021). Implementasi
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mampu menerima berbagai perbedaan tanpa diskriminasi.
Pendidikan inklusif menciptakan generasi muda yang siap
berkontribusi dalam masyarakat dengan kemampuan berpikir
kritis dan berempati tinggi yang menjadi aset penting
perkembangan sosial dan ekonomi suatu negara.

Berkat dukungan kebijakan lebih kuat, pelatihan bagi guru,
pemanfaatan teknologi, serta perubahan sikap masyarakat,
pendidikan inklusif dapat berkembang dengan lebih baik di
Indonesia. Pemerintah, masyarakat, dan dunia pendidikan harus
bersinergi menjamin seluruh siswa tanpa terkecuali berpeluang
setara memperoleh pendidikan berkualitas.
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BAB 2
SEJARAH DAN PERKEMBANGAN
PENDIDIKAN INKLUSIF

Ibnu Imam Al Ayyubi
Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Falah
E-mail: ibnuimam996@staidaf.ac.id

A. PENDAHULUAN

Pengertian inklusif sering di kenal dengan istilah universal.
Inklusif sendiri berkaitan dengan hak individual baik persamaan
maupun perbedaan terkait sumber-sumber politik, ekonomi serta
pendidikan (Hidayati & Syamli, 2021). Pendidikan yang tidak
membeda-bedakan suatu individu dengan berdasarkan
kemampuan masing-masing merupakan sudut pandang inklusif
dalam pendidikan. Sehingga mewujudkan prinsip persamaan,
keadilan atas berdasarkan hak yang di dapatkan pada setiap
individu. Istilah pendidikan inklusif juga merupakan suatu
lembaga yang melayani peserta didik berkebutuhan khusus yang
di dalamnya ada sebuah tuntutan sendiri mengenai konsekuensi
dalam proses pembangunan pembelajaran yang menyeluruh
(Sukomardojo, 2023).

Pendidikan inklusif menjadi suatu paradigma upaya dalam
peningkatan sistem pendidikan di seluruh dunia (Saptadi et al.,
2023). Sehingga dalam peningkatan sistem pendidikan ini tanpa
memandang terhadap latar belakang, kondisi fisik serta
kemampuan peserta didik, karena mereka layak dalam
mendapatkan  pengetahuan pendidikan yang berkualitas
(Sappaile et al., 2023). Dengan kebijakan ini dapat mewujudkan
masyarakat yang berpikir luas, lebih inklusif, dan adil terhadap
suatu pendidikan (Al Ayyubi, Murharyana, et al., 2024; Al
Ayyubi, Rohmatulloh, Saputra, et al., 2024; Al Ayyubi,
Rohmatulloh, Suryana, et al., 2024; Arif et al., 2023; Kurniasih
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et al., 2022; Mutagin et al., 2024; Sabarudin et al., 2023).
Pendidikan inklusif digunakan sebagai penjabaran tentang titik
pengumpulannya anak-anak yang berkebutuhan khusus baik itu
anak yang cacat ataupun penyandang disabilitas dalam program
sekolah. Adapun menurut Permendiknas dengan nomor 70
Tahun 2009 dalam pengertian pendidikan inklusif adalah suatu
pendidikan yang memuat kesempatan terhadap semua peserta
didik yang memiliki kelainan khusus dalam mengolah potensi
berpikir —atau keistimewaan dalam penguasaan materi
pembelajaran yang tidak sama dengan peserta didik pada
umumnya (Riyadi et al., 2023).

Adapun visi dari pendidikan inklusif ini membawa kepada
pemikiran yang lebih luas dengan membawa perubahan
pendidikan ke dalam ranah tradisional (Mulyah & Khoiri, 2023).
Pendidikan inklusif tidak hanya mencakup hak terhadap
individu tertentu, tetapi adanya hak mendasar yang diwajibkan
untuk setiap warga. Sehingga pendidikan inklusif ini dapat
menyediakan akses fisik juga dapat menciptakannya lingkungan
pendidikan yang nyaman, merespons aktif kebutuhan siswa
(Rahmawati et al., 2021).

Anak tanpa .
.
regular Adaptasi
o | s
berkebuhan |- )
. =
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berbeda dengan pendidikan anak non-inklusif. Adapun
perkembangan pendidikan inklusif pada peserta didik
diantaranya bertujuan untuk menyempitkan keterbatasan
terhadap kondisi pertumbuhan anak, agar dapat maksimal dalam
meraih kesempatan yang menghasilkan anak terlihat aktif dalam
beraktivitas pada umumnya, mencegah kondisi yang tidak
diinginkan ketika anak tidak beraturan dalam perkembangannya
yang mengakibatkan anak tidak memiliki kemampuan potensi,
dan mencegah perkembangan kemampuan anak yang lainnya
yang dihasilkan dari ketidakmampuan dalam mengatur
perkembangan. Sehingga pada kajian selanjutnya diharapkan
dapat melakukan penelitian mengenai perbedaan dan
peningkatan pada pembelajaran pendidikan inklusif berdasarkan
jenis kelaminnya agar dapat melihat secara spesifik yang dapat
dianalisis lebih mendalam apabila dilanjutkan dengan anak-anak
yang tidak dalam berkebutuhan khusus.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif merupakan sebuah pendekatan layanan
pendidikan yang memastikan tidak ada siswa yang dikecualikan
atau didiskriminasi (Narwanti, 2020,). Esensinya adalah
memberikan kesempatan yang sama kepada semua anak untuk
berkembang dalam lingkungan belajar yang positif bersama
rekan-rekan sebayanya (Olivia, 2017). Pendidikan inklusif
berkembang sebagai respons terhadap keterbatasan sistem
pendidikan konvensional, seperti model segregasi dan integrasi,
yang dianggap kurang adaptif terhadap keragaman kebutuhan
siswa (Maftuhin, 2020). Di tingkat dunia, dukungan terhadap
pendidikan inklusif semakin kuat (UNESCO, 2004), terbukti
dengan banyaknya forum dan pertemuan internasional yang
menekankan pentingnya inovasi dalam sistem pendidikan
(UNESCO, 2003). Inovasi ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang ramah bagi semua anak dan responsif
terhadap kebutuhan belajar semua anak, sehingga harapan dan
cita-cita untuk mewujudkan “education for all” dapat tercapai
(UNESCO, 1994), dengan menghargai dan memperhatikan
keunikan setiap individu dalam berbagai hal, seperti
karakteristik, gaya belajar, kekuatan, dan kelemahan setiap
siswa (Kustawan & Hermawan, 2013).

Pendidikan inklusif adalah suatu modalitas layanan
pendidikan yang berorientasi pada pemberian aksesibilitas
pendidikan yang setara kepada seluruh peserta didik (Setyowati,
2022). Aspek nondiskriminasi menjadi fondasi utama dalam
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penyelenggaraan pendidikan inklusif, dengan mengakomodasi
keberagaman karakteristik, potensi, serta tantangan belajar yang
mungkin dihadapi setiap individu (Kustawan & Hermawan,
2013). Kendati dukungan terhadap paradigma pendidikan
inklusif terus mengalami eskalasi, namun pemahaman
konseptual dan tujuan ideal dari pendidikan inklusif masih
menjadi ranah diskursus yang dinamis dan progresif (Rossidy,
2009).

Pendidikan inklusif ~memiliki aspirasi luhur untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara komprehensif, melalui
kolaborasi dan sinergi dari seluruh pemangku kepentingan
pendidikan (Friend & Bursuck, 2015). Tujuan akhirnya adalah
memastikan pendidikan menjadi hak yang dapat dinikmati oleh
setiap anak  tanpa  eksklusif. Namun ironisnya,
mengkomunikasikan esensi dan urgensi pendidikan inklusif,
terutama kepada masyarakat umum dan pihak sekolah, ternyata
tidaklah semudah yang dibayangkan. Perbedaan interpretasi dan
variasi pemahaman tentang konsep inklusif ini justru menjadi
penghambat utama bagi optimalisasi perkembangan pendidikan
inklusif, bahkan berpotensi menimbulkan stagnasi. Realitas ini
tercermin dari beragam rintangan, hambatan, dan persoalan yang
timbul bersamaan dengan inisiatif berbagai pihak dalam
mengembangkan pendidikan inklusif (Rasmitadila, 2020).

B. TEORI INKLUSI

Inklusi kini berkembang menjadi isu sosial dan politik yang
lebih besar, yang ditandai dengan lahirnya konsep inklusi sosial.
Berbagai bidang ilmu, mulai dari studi budaya hingga pemikiran
posmodernisme, juga menaruh perhatian pada isu inklusi ini.
Kendati demikian, dalam dunia pendidikan, konsep inklusi tetap
berkaitan erat dengan pendidikan khusus (UNESCO, 2001).
Wacana mengenai integrasi dan inklusi telah berkembang
selama hampir lima dekade, didasari oleh beragam teori dan
perspektif. Peter Clough dan Jenny Corbett (2002), dalam
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perbedaan, tetapi juga membangun fondasi bagi terciptanya
masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan harmonis secara
keseluruhan.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif adalah pendekatan dalam sistem
pendidikan yang memastikan bahwa setiap anak, tanpa
memandang perbedaan kemampuan, latar belakang sosial,
budaya, atau ekonomi, mendapatkan kesempatan yang sama
untuk belajar di lingkungan yang mendukung dan ramah
(Phytanza et al., 2023). Konsep ini menekankan bahwa semua
siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus,
berhak mendapatkan pendidikan yang berkualitas dalam
lingkungan sekolah reguler bersama teman-teman sebaya
mereka. Pendidikan inklusif tidak hanya berfokus pada akses
fisik ke sekolah, tetapi juga pada bagaimana kurikulum, metode
pengajaran, dan lingkungan belajar dapat disesuaikan untuk
memenuhi kebutuhan semua siswa.

Pendidikan inklusif berakar pada prinsip hak asasi manusia
dan keadilan sosial. Deklarasi Salamanca tahun 1994 oleh
UNESCO menjadi tonggak penting dalam mendorong
pendidikan inklusif secara global, menegaskan bahwa sistem
pendidikan harus menyesuaikan diri dengan kebutuhan semua
peserta didik, bukan sebaliknya (Mulyah & Khoiri, 2023).
Dalam konteks Indonesia, prinsip pendidikan inklusif telah
dituangkan dalam berbagai kebijakan, termasuk dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta
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Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi
Kecerdasan atau Bakat Istimewa.

Salah satu prinsip utama pendidikan inklusif adalah
aksesibilitas, yaitu memastikan bahwa semua siswa dapat
dengan mudah mengakses fasilitas dan sumber daya pendidikan
tanpa hambatan. Ini mencakup penyediaan infrastruktur yang
ramah disabilitas, bahan ajar yang dapat diadaptasi, serta
lingkungan sekolah yang mendukung keberagaman (Loreman et
al., 2010). Tanpa aksesibilitas yang memadai, pendidikan
inklusif hanya akan menjadi konsep tanpa implementasi yang
nyata.

Prinsip berikutnya adalah kesetaraan, yang menekankan
bahwa setiap siswa memiliki hak yang sama untuk belajar dan
berkembang sesuai dengan potensi mereka. Kesetaraan dalam
pendidikan inklusif berarti bahwa setiap siswa mendapatkan
dukungan yang dibutuhkan agar dapat berpartisipasi secara
optimal dalam proses belajar (Lubna et al., 2021). Ini bisa
berupa pendampingan khusus, modifikasi kurikulum, atau
metode pengajaran yang lebih fleksibel untuk menyesuaikan
dengan gaya belajar yang berbeda-beda.

Selain itu, pendidikan inklusif juga berlandaskan pada
prinsip partisipasi aktif, di mana semua siswa dilibatkan dalam
kegiatan pembelajaran tanpa terkecuali (Phytanza et al., 2023).
Sekolah harus menciptakan suasana belajar yang mendorong
interaksi sosial antara siswa dengan berbagai latar belakang,
sehingga membangun rasa kebersamaan dan mengurangi stigma
terhadap kelompok tertentu. Pendekatan ini bukan hanya
menguntungkan siswa dengan kebutuhan khusus, tetapi juga
selurun komunitas sekolah karena mengajarkan nilai-nilai
inklusi, empati, dan toleransi.

Prinsip penting lainnya adalah fleksibilitas dalam
pembelajaran (Nadhiroh & Ahmadi, 2024). Sistem pendidikan
yang inklusif harus mampu menyesuaikan metode dan strategi
pengajaran agar dapat memenuhi kebutuhan semua siswa.
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pendidikan tidak hanya menjadi hak bagi setiap anak, tetapi juga
menjadi alat utama dalam menciptakan masa depan yang lebih
baik bagi semua.
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A. PENDAHULUAN

Siswa dengan kebutuhan khusus adalah individu yang
memiliki perbedaan dalam aspek fisik, intelektual, emosional,
atau sosial yang memerlukan penyesuaian dalam proses
pembelajaran. Mereka tidak dapat mengikuti kurikulum secara
konvensional tanpa adanya dukungan atau modifikasi tertentu.
Dalam dunia pendidikan, istilah ini mencakup berbagai kategori
seperti disabilitas sensoris, gangguan perkembangan, kesulitan
belajar, serta kebutuhan khusus lainnya yang mempengaruhi
proses akademik dan sosial mereka.

Pendidikan inklusif adalah pendekatan yang menempatkan
semua siswa, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, dalam
lingkungan belajar yang sama, sehingga mereka dapat
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi dan
keunikannya masing-masing. Dalam sistem ini, setiap anak
dihargai atas perbedaannya dan diberikan dukungan yang sesuai
agar dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran. Pendidikan inklusif menekankan pentingnya
memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan siswa
tersebut, sehingga mereka dapat mencapai potensi maksimalnya.
Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai
karakteristik, tantangan, serta strategi pembelajaran bagi siswa
berkebutuhan khusus sangat diperlukan oleh pendidik dan orang
tua.

Profil siswa dengan kebutuhan khusus dalam pendidikan
inklusif berfungsi sebagai panduan bagi pendidik, orang tua, dan
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selurun komunitas sekolah dalam memahami karakteristik,
potensi, serta tantangan yang dihadapi oleh setiap siswa. Dengan
adanya profil ini, strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan
responsif dapat diterapkan, memastikan setiap siswa
mendapatkan  kesempatan yang setara untuk belajar,
berkembang, dan berkontribusi dalam lingkungan sekolah yang
ramah serta mendukung. Melalui pendidikan inklusif,
diharapkan tidak hanya siswa dengan kebutuhan khusus yang
mendapatkan manfaat, tetapi juga seluruh komunitas sekolah
yang menjadi lebih terbuka, empati, dan menghargai
keberagaman. Profil ini menjadi langkah awal dalam
mewujudkan sistem pendidikan yang lebih adil, inklusif, dan
berorientasi pada potensi setiap individu.

B. SISWA DENGAN DISABILITAS SENSORIK
1. Tunanetra

Tunanetra adalah kondisi di mana seseorang mengalami
gangguan atau kehilangan penglihatan (Praptaningrum, 2020).
Secara medis dan fungsional, tunanetra dapat dikategorikan ke
dalam beberapa kelompok. Pertama, tunanetra total (total
blindness), yaitu individu yang sama sekali tidak memiliki
persepsi cahaya (Anggryani dkk., 2022). Biasanya, kondisi ini
disebabkan oleh kelainan bawaan, kecelakaan, atau penyakit
tertentu seperti glaukoma dan retinitis pigmentosa. Kedua,
tunanetra parsial (low vision), di mana seseorang masih
memiliki sisa penglihatan namun tidak sempurna (Almuhajir,
2020). Mereka biasanya dapat membedakan bentuk, warna, atau
cahaya meskipun tidak secara jelas. Ketiga, tunanetra akibat
penyakit atau cedera, seperti kehilangan penglihatan karena
diabetes (retinopati diabetik), tekanan intraokular tinggi
(glaukoma), atau degenerasi makula dan cedera akibat
kecelakaan, trauma kepala, atau paparan zat beracun juga dapat
menyebabkan tunanetra (Noor dkk., 2024).
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BAB 6
PERAN KELUARGA DALAM PENDIDIKAN INKLUSIF

Siti Purhasanah
Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Falah
E-mail: sitipurhasanah@staidaf.ac.id

A. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif merupakan suatu pendekatan yang
menitikberatkan pada pemberian kesempatan yang adil bagi
setiap individu untuk memperoleh akses pendidikan, tanpa
memandang kondisi fisik, latar belakang sosial, atau kebutuhan
khusus yang dimiliki. Konsep ini berkembang seiring dengan
kesadaran bahwa keberagaman dalam suatu komunitas
merupakan aset, bukan hambatan. Pendidikan inklusif bertujuan
menciptakan  lingkungan  pembelajaran yang  mampu
mengakomodasi kebutuhan beragam peserta didik, termasuk
mereka yang memiliki disabilitas atau memerlukan layanan
pendidikan khusus (UNESCO, 2017).

Peran keluarga dalam pendidikan inklusif telah menjadi
fokus dalam berbagai kajian akademis. Keluarga tidak hanya
berperan sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam
pengasuhan, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam proses
pendidikan anak. Keterlibatan keluarga, khususnya dalam
konteks pendidikan inklusif, menjadi faktor krusial dalam
memastikan bahwa setiap anak, terutama yang memiliki
kebutuhan khusus, memperoleh dukungan yang diperlukan
untuk mencapai perkembangan optimal. Hal ini relevan
mengingat keluarga merupakan lingkungan pertama yang
memperkenalkan anak pada dunia luar dan pendidikan formal.

Penelitian yang dilakukan oleh Ekins & Grimes (2018)
mengungkapkan bahwa keterlibatan keluarga dalam pendidikan
inklusif memberikan dampak signifikan terhadap keberhasilan
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anak, baik dalam aspek akademik maupun sosial. Orang tua
yang aktif terlibat dalam pendidikan anak cenderung memiliki
pemahaman yang lebih mendalam mengenai kebutuhan khusus
anak mereka dan dapat berkolaborasi dengan pendidik untuk
merancang pembelajaran yang sesuai. Selain itu, keluarga juga
berperan dalam membentuk sikap anak terhadap keberagaman,
di mana nilai-nilai inklusif yang ditanamkan dalam keluarga
dapat memperkuat penerimaan terhadap perbedaan di
lingkungan sekolah.

Meskipun demikian, peran keluarga dalam pendidikan
inklusif tidak lepas dari tantangan. Beberapa kendala yang
sering dihadapi antara lain kurangnya pemahaman tentang
konsep pendidikan inklusif, keterbatasan akses terhadap sumber
daya, serta adanya stigma sosial di masyarakat (Gordon &
Fuchs, 2017). Di sisi lain, banyak orang tua mengalami
kesulitan dalam beradaptasi dengan sistem pendidikan inklusif
yang masih dalam tahap pengembangan di berbagai negara.
Oleh karena itu, penting untuk memahami secara mendalam
faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan keluarga dalam
pendidikan inklusif guna menciptakan sistem pendidikan yang
dapat diakses oleh semua anak tanpa terkecuali.

Di Indonesia, pendidikan inklusif masih menghadapi
tantangan besar meskipun telah mendapatkan perhatian lebih
dalam beberapa tahun terakhir. Pendekatan ini bertujuan
memastikan bahwa setiap anak, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus atau disabilitas, memperoleh kesempatan
yang setara untuk berkembang dalam lingkungan pendidikan
yang sama. Namun, implementasi pendidikan inklusif di
Indonesia belum sepenuhnya optimal, terutama terkait dengan
peran orang tua dalam mendukung proses pendidikan anak-anak
mereka.

Banyak orang tua di Indonesia masih memiliki pemahaman
yang terbatas mengenai pendidikan inklusif, yang berdampak
pada rendahnya tingkat keterlibatan mereka dalam mendukung
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membangun lingkungan yang inklusif, di mana anak-anak
dengan berbagai kebutuhan khusus dapat merasa diterima dan
dihargai.

Dari perspektif psikologi, kolaborasi antara keluarga,
sekolah, dan masyarakat menjadi dasar yang penting dalam
perkembangan sosial dan emosional anak. Ketika keluarga
memiliki kapasitas yang kuat dalam mendukung pendidikan
inklusif, mereka dapat membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan sosial yang diperlukan untuk berinteraksi dengan
baik di masyarakat.

Secara keseluruhan, penguatan peran keluarga dalam
pendidikan inklusif merupakan hal yang esensial untuk
mewujudkan sistem pendidikan yang lebih adil dan merata, yang
menghargai setiap individu tanpa memandang perbedaan.
Keterlibatan keluarga yang aktif, baik dari sisi pengetahuan,
dukungan emosional, maupun sosial, akan memberikan dampak
yang signifikan terhadap keberhasilan pendidikan inklusif itu
sendiri.
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BAB 7
PENDIDIKAN DAN KETERAMPILAN SOSIAL

Lexi Pranata Budidharmanto
Universitas Ciputra, Surabaya
Email: llimbing@ciputra.ac.id

A. PENDAHULUAN

Pendidikan keterampilan sosial yang inklusif dan setara
untuk semua siswa sangat penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan sosial dan
emosional. Dalam konteks pendidikan saat ini, keterampilan
sosial mencakup kemampuan berinteraksi dengan orang lain,
berkomunikasi secara efektif, bekerja sama dalam kelompok,
dan menyelesaikan konflik. Keterampilan ini menjadi semakin
relevan di dunia yang semakin kompleks dan terhubung. Oleh
karena itu, penting untuk mengembangkan metode yang efektif
untuk mengajarkan keterampilan sosial kepada siswa, salah
satunya melalui pendekatan Experiential Based Learning (EBL)
(Sangwan et al., 2022).

Experiential based learning adalah pendekatan yang
menekankan pembelajaran melalui pengalaman langsung.
Metode ini memungkinkan siswa untuk terlibat dalam aktivitas
praktis yang relevan dengan kehidupan nyata, sehingga mereka
dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah
dipelajari dalam konteks yang lebih luas (G.Pushpalatha, 2022).
Penelitian menunjukkan bahwa EBL dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan sosial dengan cara yang lebih
mendalam dan bermakna, karena siswa belajar dari pengalaman
mereka sendiri dan refleksi terhadap pengalaman tersebut
(Liventsova et al., 2016). Dengan demikian, EBL dapat menjadi
alat yang efektif dalam pendidikan inklusif, karena memberikan
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kesempatan bagi semua siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran.

Salah satu cara untuk menerapkan EBL dalam pendidikan
keterampilan sosial adalah melalui proyek kolaboratif. Dalam
proyek ini, siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan
tugas atau masalah yang kompleks. Proyek kolaboratif tidak
hanya meningkatkan keterampilan akademik siswa, tetapi juga
keterampilan sosial seperti kerja sama, komunikasi, dan
tanggung jawab (Budiman et al.,, 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam proyek
kolaboratif menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterampilan sosial mereka dibandingkan dengan mereka yang
mengikuti metode pembelajaran tradisional (Senyuva et al.,
2014). Dengan demikian, proyek kolaboratif dapat menjadi
strategi yang efektif untuk mengembangkan keterampilan sosial
dalam konteks pendidikan inklusif.

Selain proyek kolaboratif, metode role-playing juga
merupakan teknik EBL vyang efektif untuk mengasah
keterampilan sosial siswa. Dalam role-playing, siswa berperan
dalam situasi sosial yang berbeda, yang memungkinkan mereka
untuk berlatih  keterampilan komunikasi, empati, dan
penyelesaian konflik dalam lingkungan yang aman dan
terkendali  (Mendo-Lazaro et al., 2018). Penelitian
menunjukkan  bahwa role-playing dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa dengan memberikan mereka
kesempatan untuk berlatih dan menerima umpan balik dari
teman sebaya dan guru (Johnson et al., 2018). Dengan
demikian, role-playing dapat menjadi metode yang sangat
berguna dalam pendidikan keterampilan sosial yang inklusif.

Pentingnya lingkungan yang mendukung juga tidak dapat
diabaikan dalam pengembangan keterampilan sosial siswa.
Lingkungan yang inklusif dan ramah akan mendorong siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam interaksi sosial. Penelitian
menunjukkan bahwa perhatian orang tua dan dukungan dari
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Sebagai penutup, penting untuk Kkita ingat bahwa
pendidikan keterampilan sosial tidak hanya menjadi tanggung
jawab guru atau sekolah, tetapi juga melibatkan orang tua,
masyarakat, dan lembaga lain. Keterampilan sosial yang baik
adalah fondasi bagi siswa untuk tumbuh menjadi individu yang
tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga mampu
berkomunikasi dengan baik, bekerja sama, dan menyelesaikan
konflik secara efektif.
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BAB 8
PERAN TEKNOLOGI
DALAM MENDUKUNG PENDIDIKAN INKLUSIF

Elina Intan Apriliani
Institut Islam Mamba’ul Ulum, Surakarta
E-mail: elina.bee06@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif adalah pendekatan yang bertujuan
untuk memastikan bahwa setiap anak, termasuk mereka yang
memiliki kebutuhan khusus, memperoleh akses yang setara
dalam pembelajaran (Suwahyo, S., 2021). Di era digital,
kemajuan teknologi memberikan kontribusi besar dalam
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif (Harini, H.,
Prananosa, A. G., & Terminanto, A.A, 2023). Pemanfaatan
teknologi memungkinkan peserta didik dengan beragam latar
belakang dan kemampuan untuk mengakses materi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka (Rosita, T.,
Rochyadi, E., & Sunardi, S., 2020). Perkembangan teknologi
telah melahirkan berbagai inovasi dalam dunia pendidikan yang
mendukung prinsip inklusivitas. Penggunaan perangkat lunak
berbasis kecerdasan buatan, aplikasi pembelajaran daring, serta
alat bantu seperti Text-to-Speech dan speech-to-text memberikan
kemudahan bagi peserta didik dengan hambatan sensorik
maupun kognitif dalam proses belajar (Candra, K., 2024). Selain
itu, teknologi memungkinkan penerapan metode pembelajaran
yang lebih fleksibel, seperti model daring dan hybrid, yang
dapat diakses tanpa batasan geografis (Wahyudi, N. G., & Jatun,
J., 2024).

Integrasi teknologi dalam pendidikan inklusif tidak hanya
berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan aksesibilitas, tetapi
juga membantu pendidik dalam merancang strategi
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pembelajaran yang adaptif dan personal (Kusuma, M. T. A., &
Muharom, F., 2025). Dengan dukungan Learning Management
System (LMS) dan analitik data pembelajaran, pendidik dapat
menyesuaikan materi ajar sesuai dengan kebutuhan individu
peserta didik, sehingga efektivitas pembelajaran dapat lebih
ditingkatkan. Selain itu, teknologi memfasilitasi kolaborasi
antara peserta didik dengan berbagai latar belakang melalui
platform digital yang mendorong komunikasi dan interaksi yang
lebih inklusif. Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat
dalam pendidikan inklusif, tantangan dalam implementasinya
tetap menjadi perhatian. Akses terhadap infrastruktur teknologi
yang memadai, pelatihan bagi pendidik dalam pemanfaatan
teknologi secara optimal, serta kesenjangan digital di berbagai
wilayah masih menjadi isu yang perlu diatasi. Oleh karena itu,
diperlukan kerja sama antara pemerintah, institusi pendidikan,
dan masyarakat untuk memastikan bahwa teknologi dapat
dimanfaatkan secara maksimal dalam mewujudkan sistem
pendidikan yang inklusif dan berkeadilan (Hendayati, D.,
Caroline, C., & Firmansyah, F., 2025).

Pemanfaatan teknologi yang tepat dalam pendidikan
inklusif berpotensi untuk terus berkembang dan membuka
peluang yang lebih luas bagi seluruh peserta didik dalam
mencapai potensi maksimalnya (Agustina, R., Rukhmana, T.,
Pitri, N., & Meirisa, S., 2023). Oleh sebab itu, integrasi
teknologi dalam pendidikan inklusif harus terus didukung agar
dapat menciptakan sistem pembelajaran yang lebih inklusif,
kompetitif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

B. PERAN TEKNOLOGI DALAM MENINGKATKAN
AKSESBILITAS PENDIDIKAN INKLUSIF
Pendidikan  inklusif  merupakan pendekatan yang
memastikan setiap individu, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus, mendapatkan akses yang setara dalam sistem
pendidikan (Nadhiroh, U., & Ahmadi, A., 2024). Namun,
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Implementasi teknologi dalam pendidikan inklusif memiliki
potensi besar untuk meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas
pembelajaran bagi semua peserta didik. Namun, berbagai
tantangan yang ada harus diatasi melalui pendekatan yang
sistematis, mulai dari peningkatan infrastruktur, pelatihan tenaga
kependidikan, hingga pengembangan konten yang lebih inklusif.
Kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, sektor
swasta, dan masyarakat sangat diperlukan untuk mewujudkan
pendidikan inklusif berbasis teknologi yang berkelanjutan dan
merata.

E. KESIMPULAN

Teknologi memiliki potensi besar dalam meningkatkan
efektivitas pendidikan inklusif. Namun, diperlukan upaya lebih
lanjut dalam menyediakan akses yang merata, meningkatkan
pelatihan bagi tenaga pendidik, serta mengembangkan kebijakan
yang mendukung pemanfaatan teknologi secara berkelanjutan.
Kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor
swasta sangat penting untuk memastikan bahwa semua peserta
didik mendapatkan manfaat maksimal dari inovasi teknologi
dalam pendidikan inklusif.
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BAB 9
PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN GURU
UNTUK INKLUSI
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E-mail: amilusholihah@upi.edu

A. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif = merupakan  pendekatan yang
memastikan semua peserta didik, termasuk mereka yang
memiliki kebutuhan khusus, mendapatkan akses yang sama
dalam proses pembelajaran. Konsep ini menekankan pentingnya
keberagaman dan menghargai perbedaan sebagai kekuatan
dalam lingkungan belajar. Menurut UNESCO (2017),
pendidikan inklusif bertujuan untuk mengurangi ketidaksetaraan
dan memastikan partisipasi penuh bagi semua siswa, terlepas
dari kondisi fisik, intelektual, sosial, emosional, maupun
ekonomi. Implementasi pendidikan inklusif bukan hanya
sekadar menempatkan siswa dengan kebutuhan khusus di
sekolah umum, tetapi juga memastikan mereka mendapatkan
dukungan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
individualnya.

Di Indonesia, upaya mewujudkan pendidikan inklusif mulai
mendapat perhatian sejak tahun 2000-an, sejalan dengan
Deklarasi Salamanca yang diadopsi pada tahun 1994. Deklarasi
Salamanca (1994) menegaskan bahwa setiap anak, termasuk
anak berkebutuhan khusus, berhak mendapatkan pendidikan
berkualitas di lingkungan yang inklusif. Sekolah umum harus
menyesuaikan pembelajaran agar mampu memenuhi kebutuhan
semua siswa. Data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) tahun 2023
menunjukkan bahwa sebanyak 40.164 sekolah di berbagai
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jenjang telah menyelenggarakan pendidikan inklusif. Namun,
baru sekitar 14,8 persen yang memiliki guru pembimbing
khusus. Situasi ini  mengindikasikan bahwa masih ada
kesenjangan yang signifikan dalam pemenuhan hak pendidikan
bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus. Kondisi tersebut
mendorong lahirnya Program Pendidikan Berjenjang dalam
Pendidikan Inklusif, yang dirancang untuk membekali pendidik
agar mampu menyelenggarakan pembelajaran yang lebih ramah,
adaptif, dan mendukung keberagaman di setiap satuan
pendidikan.

Salah satu faktor krusial dalam pelaksanaan pendidikan
inklusif adalah kompetensi guru. Guru berperan penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan mendukung
bagi semua siswa. Namun, laporan dari The World Bank (2023)
menyatakan bahwa lebih dari 60% guru di Indonesia mengaku
belum memiliki pemahaman yang memadai terkait strategi
pembelajaran inklusif (Hata et al., 2023). Keterbatasan ini
menjadi tantangan besar, mengingat guru diharapkan mampu
merancang pembelajaran yang adaptif serta memberikan
dukungan emosional dan akademik sesuai kebutuhan peserta
didik yang beragam.

Salah satu tantangan utama dalam implementasi pendidikan
inklusif adalah kurangnya jumlah dan kualitas guru yang terlatih
untuk menangani siswa dengan kebutuhan khusus. Minimnya
akses informasi dan kesiapan orang tua juga menjadi hambatan
dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif. Untuk mengatasi
hal ini, pemerintah telah meluncurkan program pelatihan
berjenjang bagi tenaga pendidik. Pelatihan ini terdiri atas tiga
jenjang: dasar, lanjut, dan mahir, yang dilaksanakan melalui
Platform Merdeka Mengajar (PMM). Program ini dirancang
untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola kelas
inklusif dan memahami kebutuhan siswa dengan disabilitas.

Pelatihan dan pengembangan guru menjadi kunci untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Program pelatihan yang
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guru. Pelatihan yang dirancang secara komprehensif dan
berkesinambungan diharapkan mampu membentuk guru yang
tidak hanya profesional dan responsif, tetapi juga memiliki
empati yang mendalam dalam menciptakan lingkungan belajar
yang ramabh, inklusif, dan memberdayakan seluruh peserta didik
secara setara dan berkeadilan.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif adalah pendekatan pendidikan yang
menekankan pada kesetaraan akses dan kesempatan belajar bagi
semua peserta didik, tanpa memandang perbedaan fisik, mental,
sosial, ekonomi, atau budaya. Dalam mencapai tujuan
pendidikan inklusif, keterlibatan komunitas menjadi salah satu
kunci utama. Komunitas, yang mencakup keluarga, organisasi
masyarakat, lembaga pemerintah, dan sektor swasta, memiliki
peran strategis dalam menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan mendukung.

Bab ini akan membahas pentingnya Kketerlibatan
komunitas dalam pendidikan inklusif, strategi yang dapat
diterapkan, serta tantangan yang mungkin dihadapi dalam
pelaksanaannya.

B. PENTINGNYA PENDIDIKAN INKLUSIF

Pendidikan inklusif adalah pendekatan yang memastikan
semua anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus,
mendapatkan hak yang sama untuk belajar di lingkungan yang
mendukung. Pendidikan inklusif adalah pendekatan yang
menempatkan setiap individu, tanpa memandang latar belakang
atau kebutuhan khusus, pada posisi yang setara dalam sistem
pendidikan. Pendekatan ini berupaya memastikan bahwa semua
peserta didik memiliki akses ke pendidikan berkualitas,
lingkungan belajar yang mendukung, serta kesempatan untuk
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berkembang sesuai potensi mereka. Prinsip utama pendidikan
inklusif meliputi:

1.

Kesetaraan: Semua anak memiliki hak yang sama untuk
belajar dan berkembang.

Partisipasi: Setiap peserta didik dilibatkan dalam proses
pembelajaran secara aktif.

Penghormatan terhadap Keragaman: Sistem pendidikan
menghargai perbedaan individu dan menjadikannya bagian
integral dari pembelajaran.

Aksesibilitas: Kurikulum, metode pengajaran, dan fasilitas
dirancang agar inklusif bagi semua peserta didik.

Pendidikan inklusi adalah sebuah cerminan dari prinsip

dasar kemanusiaan: bahwa setiap individu, tanpa memandang
perbedaan, berhak mendapatkan kesempatan yang sama untuk
belajar, berkembang, dan meraih potensi terbaiknya. Dalam
dunia yang semakin beragam, pendidikan inklusi tidak lagi
sekadar pilihan, melainkan sebuah keharusan untuk menciptakan
masyarakat yang adil, setara, dan menghargai keragaman.
Pendidikan inklusif penting, karena:

1.

Hak Asasi Manusia. Pendidikan adalah hak fundamental
yang dijamin oleh berbagai konvensi internasional, seperti
Universal Declaration of Human Rights dan Convention on
the Rights of Persons with Disabilities (CRPD). Pendidikan
inklusif  menghilangkan hambatan diskriminasi  dan
memastikan bahwa semua anak dapat menikmati hak ini.
Meningkatkan Kehidupan Sosial dan Toleransi.
Lingkungan belajar inklusif memungkinkan siswa dari
berbagai latar belakang untuk saling berinteraksi dan
memahami. Hal ini membantu untuk meningkatkan
keterampilan sosial siswa dan menumbuhkan toleransi,
empati, dan penghormatan terhadap perbedaan.
Peningkatan Hasil Belajar. Anak-anak dengan kebutuhan
khusus yang belajar di lingkungan inklusif cenderung
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bahwa kurikulum dapat diakses oleh semua siswa melalui
berbagai metode pengajaran. Selain itu, komunitas setempat,
termasuk organisasi sosial dan relawan, berperan dalam
memberikan dukungan tambahan seperti program bimbingan
sebaya dan layanan pendampingan. Praktik baik dari negara-
negara ini dapat menjadi inspirasi dan diadaptasi sesuai dengan
kebutuhan lokal, dengan mempertimbangkan budaya, kebijakan,
dan sumber daya yang tersedia untuk menciptakan pendidikan
inklusif yang efektif.

H. KESIMPULAN

Keterlibatan komunitas adalah fondasi yang penting dalam
keberhasilan pendidikan inklusif. Dengan kolaborasi yang baik
antara  sekolah, keluarga, pemerintah, dan organisasi
masyarakat, setiap anak, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus, dapat memperoleh pendidikan yang setara
dan bermutu. Namun, tantangan seperti stigma sosial dan
keterbatasan sumber daya perlu diatasi melalui edukasi,
kebijakan yang mendukung, dan kerja sama lintas sektor.
Dengan komitmen bersama, pendidikan inklusif dapat menjadi
kenyataan yang memberikan manfaat bagi seluruh lapisan
masyarakat.
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